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Abstrak
 

Obyek penelitian ini adalah peninggalan industri yang masih hidup

(living industrial heritage) yang dikaji melalui arkeologi industri (industrial

archaeology). Dipilihnya tema tersebut dalam penelitian ini dengan

pertimbangan, selama ini penelitian arkeologi di Indonesia yang mengangkat

topik arkeologi industri belum pernah dilakuan, meskipun peninggalan industri

banyak terdapat di Indonesia.

Manusia sejak masa lampau telah mengenal alat yang digunakan untuk

mempermudah pekerjaannya. Seperti halnya dalam pembuatan gula berbahan

baku tebu (Saccharum officinarum). Awal mulanya manusia mengenal pembuatan

gula secara tradisional yakni menggunakan seperangkat alat sederhana yang

dinamakan “kilang”, yakni alat yang dibuat dari bahan kayu atau batu, gunanya

untuk memeras atau menggiling tebu, digerakkan oleh tenaga hewan sapi atau

kerbau. Cara-cara pembuatan gula secara tradisional tersebut setidak-tidaknya

telah dikenal sejak abad ke-17 hingga abad ke-18 di Banten, Batavia dan

sekitarnya.

Bersamaan dengan kekuasaan bangsa Belanda, pada abad ke-19 mulai

diperkenalkan teknologi baru dalam hal cara-cara pmbuatan gula, yakni

menggunakan mesin-mesin mekanik dan mendirikan pabrik-pabrik gula. Mesinmesin

tersebut adalah mesin bertenaga uap air bertekanan tinggi, merupakan

wujud teknologi yang berkembang pada abad ke-19, yang ditemukan bersamaan

dengan Revolusi Industri di Inggris abad ke-18.

Industri gula merupakan suatu mekanisme yang terdiri dari beberapa

komponen, lingkungan atau sumberdaya alam yang mendukung, ketersediaan

bahan baku, mesin, peralatan, bangunan, dan orang-orang atau manusia yang

melakukannya. Industri tersebut telah direncanakan secara matang dengan

memperhatikan pertimbangan ekologis. Aktivitas industri gula Cepiring

didukung oleh lingkungan alam atau lingkungan fisik yang ada disekitarnya.

Berbagai benda-benda teknologi yang ditinggalkan, di masa kini menjadi buktibukti

fisik kemajuan teknologi masa lampau, yakni kemajuan teknologi industri

dan transportasi. Kemajuan teknologi tersebut disertai pula dengan perubahanperubahan

pada masyarakat yakni munculnya masyarakat industri.
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